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Abstract. Satang Regency has potentiallnnd resourcejor the development of vegetable commodity because it has a diverse agro
ecological conditions, mngingfrom coastal areas, plnins and mountains. However, these conditions have not been matched with 
adequate vegetable productivity because it is still below the avemge productivity oj Central Jm'a province. The pll1]Jose of this 
study were to know the primary commodities of vegetable in Batang, to know the land m'ailability for der.'elopment ojprimary 
vegetable commodities and to know amilnble oj lnnd suitabifity for der.'elopment of primary vegetable commodities in Batang. 
The analytical method used in this study were : LQ and SSA., land availability analysis and land suitability analysis. The results 
showed that the primary vegetables in Batang are potato, can·ot, long bean, large pepper, cucumber, cayenne pepper, eggplant, 
cabbage and mustard. Ami/able lnnd for der.'elopment planning based on primary vegetable horticulture area are 28.558 hec
tares.The results of soil analysis showed that the potential suitability classes for potatoes, cucumbers and can-ots hm·e potential 
ler.'el suitability of S2 and S3. Long bean,chili lnrge, cayenne pepper, eggplnnt, cabbage and mustard have a potential ler.'el 
suitability ojS1 (highly suitable) although that area were not too large. 
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1. Pelldabui1l311 

Pertanian mempakan salah san. seklor yang domi
nan dalam menopang perekonomian di Kabupaten 
Balang, Jawa Tengah. Peluang pengembangan sektor 
pertattian khususnya hOitikulnll·a sayman masih cukup 
itlas. Hal uti ditutuang oleh kondisi agroekologi yatlg 
beragam, yainl kombinasi antara wilayah panlai, 
dataran dan pegllllllngan. Berdasarkan Produk Domes
tik RegiOilal Bmto (PDRB) Kabupaten Batang TaluUl 
2012 , seklor pertattian mempllllyai kontribusi terbesar 
yaitu 27.46%, disusul sektor ulduslri pengolahan 
26,02% dan sektor perdagangan 16,19% . Dari ltilai 
PDRB sektor pertattian lersebul, subsektor hortikuln.
ra sayman menempali lIlulan ketiga yang memberikan 
kontribusi terlladap PDRB 9,43%, setelah padi dan 
bllah-bllahan (BPS 2013). 

NamlUl kekayaan potellsi sumberdaya lallall yang 
dilltiliki belum diimbangi dellgan produktivitas 
sayman yang memadai. Berdasarkan BPS (2014), 
produktivilas sayuran di Kabupaten Batatlg sebesar 
119,8 tonlha masih dibawah rala-rata produklivitas 
sayman tingkat Provulsi Jawa Tengah, yaitu 143,5 
tonlha.Sementara itu dengan pOlensi sillllberdaya alam 
yang hampir sama, produksi sayman di Kabupaten 
Balang llanya lllenempali urulan ke-1 3 dibandingkan 
kabupaten-kabupalen lain di Provulsijawa Tengah. 

Melllllut Heny et al. (2011), rendahllya produksi 
alau pellUll.man llasil panen dapat disebabkan oleh 
relldalmya kesuburan tanah, ketidaksesuaiatl 
agroteknologi atau pengelolaan tanah dan tanaman 
dengan karakteristik tallah dan kebundlan lallaman, 
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serta tidak adanya upaya konservasi tanah seltingga 
proses degradasi lahan (akibat erosl yang 
lllempercepat pelllll1.Ulan kesuburan dan produktivilas 
tallah) beriangsllllg lebih cepa!. Pemanfaatan lahan 
yang lidak sesuai dengan kemampualmya juga akan 
lllenmunkan produktivilas lahan (Tala 'ohu el al. 2003). 

Suan. komoditas pertaltian untuk dapat nllllbuh dan 
betproduksi secara optimal lllemerlukan ktlalitas dan 
karakteristik lahan serta lllanajemell tertennl. Sering 
terjadi suatu komodilas yang diusahakan di Sllatu 
wilayah secara vegetatif dapat nllllbuh dengan sublU", 
tetapi tidak mampu berproduksi optimal karena 
persyaratan nllllbldl generalifnya tidak terpelluhi oleh 
lahan dan beltllll adanya leknologi terapatl wlnik 
lllengatasi kelldala yang dihadapi (Djaelludul el al. 
2008) . Pellgembangan komoditas sayuran dapat 
berhasil apabila dilalrnkan dengan perencallaan 
perwilayahan dan penetapan komodita s illlggulan pada 
setiap wilayah seltingga produksi lelap tinggi dan 
lllampu bersaing di pasaran, baik lokal maupllll 
intenlasiollal (Syarifuddul et al. 2004) . Unnik in. 
pemetaatl ketersediaan lahan dan keSeSllaiallnya perlu 
dilaklikan wlnik melillat potensi pellgembangan 
sayuratl di Kabupalen Balang. 

Tujllan dari penelitian uti yainl wlnik mengelahui 
komoditas sayuran llllggulan di Kabupaten Batang, 
lllengetalmi ketersediaan lallan Illlnik pengembangan 
sayuratl llllggidan dan mengetahui kesesuaian lallan 
tersedia Imnlk pengelllbangan sayuran wlggulan di 
Kabupalell Batang. 
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2. M('tod(' 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Batang yang 
memiliki luas \\':ilayah 87.584 Ha lerletak pada posisi 
koordinat antara 6°51'46" dan 7° 11 ' 47" Linlang 
Selatan dan antara 109°40'19" dan 110°03'06" BIUur 
Timur. Penelitian diarahkan pada 15 kecamatan dan 
dilakukall selama empat bulan, mulai bulan JmLi sam
pai Oklober 2014 (Gambar I). 
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Kabupaten Batang memplmyai beberapa keadaan 
topografi mulai dlll; kawasan pantai, dataran rendah, 
menengah sampal wilayah pegummgan dengan 
keti.nggian tempat antara 0-2.565 mdpl. Kondisi 
\\':ilayah tersebul mempakan potensi yang amat besar 
minik dikembangkllll menuju pembanglUlltn daerah 
bercirikan agroindustri, agro\\':isata dan agrobisnis. 
Wilayah Kabupaten Batang sebelah Selatan yang ber
corak pegmumgan nLisalnya sangat potensial lmtuk 
dikembangkan menjadi wilayah pembangtman dengan 
basis agroindustri dan agrowisata. Basis agroindustri 
ini mengacu pada berbagai macam hasil tanaman per
taILian dan perkebwian seperti: teh, kopi, coklat dan 
saytlfllll. Selain inl juga menLiliki potensi \\':isata alam 
yang prospektif di masa datang. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah data 
luas panen sayuran di Kabupalen Batang lahun 2011 
dan 2013, Citra IKONOS Kabupaten Batang Tahun 
2010, Citra OEM (Digital £Ieration Model) 
Kabupaten Batang, peta dasar penyusunan RTRW 
(peta administrasi, kemiringan lereng, elevasi, konnlr , 
jlll'ingan sungai dan jalan), Peta Pola Rilltng Rencana 
Tala Ruang Wilayah (RTRW) TahlUl 2011 Kabupaten 
Balllllg skala 1:50.000, Pela Lailltn Baku Sawah 
Berkelanjutllll Kabupaten Balang skala 1:50.000 dan 
Pela Sattlan Lahan Kabupaten Batang skala 1:50.000. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga 
metode, yainl analisis komodilas llllggulan, analisis 
ketersediaan lahan dan aualisis kesesuaian laban. 

2.1. Analisis KOlllodifas Sayuran Ungglllan 

Metode yang digunakan dalam 1Illltlisis komoditas 
saytll1tn unggul1ll1 adalah analisis LQ (Location QIIO
tient) winik melilial kewiggulan komparatif suanl 
komoditas dan Shift Share Ana~l'sis (SSA) lmnik 
melihat kellllggulan kompetitif komoditas tersebut. 
Dala yang digunakan dalam analisis uLi adalah luas 
panen saytlran di Kabupaten Batang tahun 2011 datI 
2013 . Hendayaua (2003) telah mengidentifikasi ko
moditas lmggulan pertatiian pada tingkat Illtsional 
dengan menggmlltkan metode LQ. HasiiIlYa menWI
jukkan bahwa melode LQ sebagai salah sanl pendeka
tan model ekonomi basis yang relevan dan dapal 
digtmakan sebagai salah sanl teknik lmtuk mengidenti
fikasi komodilas unggulatl.Secara matematis, 
fOllmdasi LQ dalam penelitian ini adalah: 

Diluana: 

X/X 
LQij = //x·, ., -

Xij = luas panen komoditas ke-j di kecaluatan ke-i 
Xi. = tolallnas panen komoditas di kecamatati ke-i 
X.j = totalluas panen komoditas ke-j di Semillt wila
yah 
X . = totalluas panen semua komodilas di semua 
wilayah 

Kriteria menginterprestasikan hasil ailltlisis LQ, ada
lah sebagai berikut: 
a) Jika nilai LQij > 1, maka hal uli menwtjukkati ter
jadinya konsenlnlsi snatu aktivitas di kecamatati ke-i 
secara relatif dibandingkan dengan total wilayah atau 
tetjadi pemusatati aktivitas di kecamatan ke-i. 
b) Jika ILilai LQij = I , maka kecamatan ke-i tersebut 
memplmyai pangsa aklivitas sellll'a dengan pangsa 
tOlal atau konsentrasai aktivitas di kecamatan ke
isama dengan rata-rala total \\':ilayah. 
c) Jika ILilai LQij < I , maka kecamatati ke-i tersebut 
memplmyai pangsa relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan aktivilas yang secara Wlllllll dilemukan dise
luruh \\':ilayah. 
FOllllulasi lUltuk SSA adalah : 

" b , 

SSA = ---1 + ----- + -----(
X, . (t , ) ) (X,(t1 ) x .. (t,)) (X,j (t, ) x .,(t, ) ) 
x.. (t. ) X,(t,,) X . . (t.) X,j(t,,) X.,(t.) 

dimaua : 
a = komponen share 
b = komponen proportional shift 
c = komponen differential shift, dllll 
X . = Nilai lotalluas patien komodilas dalam total 
kecamatati 
Xi = Nilai lolalltuts panen komodilas tertennl dalam 
Xij = Nilai luas panen komoditas tertentu dalam 
kecamatati 
t1 = titik lalmn akiLir 
to = tilik lahml awal 




















